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ABSTRACT
Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Tejadinya Persalinan
Program Diploma Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bhakti Al-Qodiri
Sisil Latul Latifah,Aldi Febrian W, SST,. M.Kes,Dwi Anggun L, SST,. M.Kes      
E_mail: sisillatul0304@gmail.com

Angka kematian bayi di Indonesia cukup tinggi dan terjadi pada bayi baru lahir. Persalinan prematur adalah persalinan yang terjadi pada usia kehamilan kurang dari 37 minggu (20-<37 minggu) dan merupakan penyebab utama kematian neonatal. Ibu yang masih muda beresiko menjadi salah satu penyebab pesalinan prematur. Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya pesalinan prematur. Hasil penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur yaitu faktor usia ibu, anemia, nullipara, paritas, gizi kurang, ibu stress dalam masa kehamilan, dan penyakit yang diderita ibu.
Kata Kunci : Persalinan Prematur
ABSTRACT
Factors That Influence Premature Labor 
Thesis. Midwifery Diploma Program in Health Sciences College Bhakti Al-Qodiri
Sisil Latul latifah Aldi Febrian W, SST,. M.Kes,Dwi Anggun L, SST,. M.Kes      
E_mail : sisillatul0304@gmail.com 

In Indonesia, the infant mortality rate is still high and occurs during the neonatal period or newborns. Premature labor is delivery that occurs at less than 37 weeks (20- <37 weeks) and is a major cause of neonatal mortality. The factor of maternal age is at risk of being one of the causes of preterm delivery. The purpose of this research is to determine the factors that influence the occurrence of preterm labor. The results of this study indicate that the factors that influence the occurrence of preterm labor are maternal age, anemia, nullipara, parity, malnutrition, maternal stress during pregnancy, and maternal illness.
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BAB I
PENDAHULUAN
0. Latar Belakang
Persalinan prematur yaitu persalinan yang terjadi pada usia kehamilan kurang dari 37 minggu (20-<37 minggu). Sedangkan janin yang lahir dalam masa kehamilan ini disebut bayi premature. Kematian pada bayi banyak terjadi pada bayi muda dengan prematur (Halimah Rosyidah et al, 2019). 
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa jumlah persalinan preterm mengalami peningkatan secara global, jumlah peningkatan yang dialami sebesar 15 juta kasus persalinan preterm setiap tahunnya. Negara dengan penghasilan rendah dan menengah memiliki jumlah rata – rata 12% persalinan prematur. Negara Afrika  menyumbangkan 60% jumlah persalinan preterm dari angka global. Indonesia tercatat sebagai negara kelima tingkat tertinggi dengan jumlah mencapai 675.700 kelahiran prematur (WHO, 2018). Menurut data Dinas Provinsi Jawa Timur tahun 2018, jumlah persalinan sebanyak 573.928 dan jumlah persalinan prematur sebanyak 21.544 (Dinkes Jatim, 2018). Data yang dilaporkan di Kota Lumajang diperoleh data jumlah persalinan sebanyak 15.573, jumlah persalinan prematur sebanyak 733 persalinan (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang, 2018).
Masalah terjadinya persalinan prematur yang paling banyak disebabkan oleh faktor usia ibu. Menurut A’bidah Baana Syarif dkk, (2017) faktor terjadinya persalinan preterm diantaranya adalah sosial ekonomi (pekerjaan, gizi kurang, anemia), penyakit ibu (darah tinggi, diabetes, penyakit paru dan jantung), penyakit kebidanan (preeklamsia, diabetes militus, jantung, paru). Salah satu penyebab lain dari persalinan preterm yaitu ibu terlalu mudah dan sangat beresiko dalam kehamilan dan persalinan.
Menurut Wahyuni dan Rohani, (2017) pencegahan sedini mungkin yang bisa dilakukan yaitu penyuluhan kepada ibu hamil beresiko agar melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai program pemerintah dan mendeteksi lebih awal tejadinya kelainan atau komplikasi dalam kehamilan.
Berdasarkan ungkapan diatas, penulis tertarik mengambil judul litertur riview tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Persainan Prematur”.

0. Rumusan Masalah
Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur ?
0. Tujuan
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persainan prematur

BAB II
METODE

2.1Strategi Pencarian Literatur 
2.1.1 Framework yang digunakan
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel adalah PICOS framework.
1. Population / problem, populasi atau masalah yang akan di analisis. Dalam literature reviw tersebut menggunakan beberapa database diantaranya populasi yang didapatkan dari jurnal Scopus 1, Scien Direict 4, dan Googe Scholar 5 jurnal.
1. Intervention, Dalam literatur review tersebut menggunakan satu variabel yaitu faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur.
1. Comparation, penatalaksanaan lain yang digunakan sebagai pembanding. Dalam literatur review tersebut tidak ada variabel pembanding atau bias.
1. Outcome, hasil yang diperoleh pada penelitian. Dalam literature review tersebut hasil yang di dapatkan adalah faktor terjadinya persalinan prematur yaitu  faktor usia ibu, anemia, nullipara, paritas, gizi kurang, ibu stress pada masa kehamilan dan penyakit yang diderita ibu.
1. Study design, desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di review. Dalam literature review tersebut menggunakan desain kuantitatif survey analitik
2.1.2 Kata Kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean opertor (AND, OR NOT or AND NOT) digunakan untuk memperluas atau menspesifikkan pencarian, agar mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci untuk penelitian ini yaitu “Premature Labor” (Persalinan prematur).
2.1.3 Database atau Search engine
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan menggunakan database melalu Scopus, Scient Direct, dan Google Scholar.

2.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Tabel 2.1 Kriteria inklusi dan ekslusi dengan format PICOS
	Kriteria
	Inklusi
	Ekslusi

	Population/
problem 
	Jurnal internasional dan nasional yang berhubungan dengan topik penelitian yakni faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur
	Jurnal internasional dan nasional yang tidak berhubungan dengan topik penelitian yakni faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur

	Intervention
	Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur
	Salain faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur

	Comparation 
	Tidak ada Faktor pembanding tidak ada
	Tidak ada faktor pembanding

	Outcome 
	Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur
	Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan prematur

	Study Desigh
	kuantitatif survey analitik

	Systematic 

	Tahun Terbit
	Artikel atau jurnal yang terbit setelah tahun 2015
	Artikel atau jurnal yang terbit sebelum tahun 2015

	Bahasa
	Bahasa inggris dan bahasa Indonesia
	Selain bahasa inggris dan bahasa Indonesia



0. Seleksi studi dan penilaian kualitas

0. Hasil pencarian dan seleksi studi

Studi pencarian dengan Scopus, Scient Direct, dan Google Scholar menggunakan kata kunci “Premature Labor” (Persalinan prematur), peneliti menemukan dari jurnal Scopus 240, Scien Direict 18.179 , dan Googe Scholar 7.350 dan setelah dijumlah sebanyak 25.769 jurnal yang sesuai. Kemudian dari jurnal Scopus 142, Scien Direict 9.745, dan Googe Scholar 3.352. Penilaian kelayakan terhadap 1.962 jurnal dari database Scopus 111, dari jurnal database Scient Direct 8.679, dan dari jurnal database Google Scholar 2.487.
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Gambar 2.1 Diagram alur review jurnal




BAB III
ANALISA DAN HASIL

3.1 Daftar Artikel Hasil Pencarian
Literature review ini menggunakan metode naratif dengan mengelompokkan data-data hasil pemilihan yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan. Jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit, judul, metode dan hasil penelitian serta database.
Tabel 2.2 Daftar Artikel Hasil Pencarian
	No
	Author 
	Tahun 
	Volume Angka
	Judul 
	Metode
(Desain, Sample, Variabel, Instrumen, Analisis
	Hasil Penelitian
	Data Base

	1
	Tuti Meihartati, SST.,M.Kes
	2016
	Vol 2,No.1
	Hubungan Kehamilan Usia Dini Dengan Kejadian Persalinan Prematur Di Ruang Bersalin Rumah Sakit Ibu Dan Anak Paradise
	D : Cross-Sectional
S : Total Sampling
V : Umur, pekerjaan, sosial ekonomi yang rendah
I : Rekam medik
A : Chi Square test
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 65 persalinan terjadi 44 kasus persalinan prematur. Penyebab utama  terjadinya persalinan prematur yaitu faktor usia ibu kurang dari 20 tahun.
	Google scholar

	2
	Rini Wahyuni, Siti Rohani
	2017
	Vol 2,No.1
	The Factors Influence Preterm Labor
	D: Case Control
S: Random  sampling
V : Pregnant Complication,  Parity,Preterm Labor
I : Rekam medik
A : Chi-square test
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 391 persalinan terjadi 77 kasus persalinan prematur. Penyebab  yang paling dominan pada persalinan prematur yaitu faktor usia ibu 
	Google scholar

	3
	A’bidah Baana Syarif, Sabar Santoso, Hesty Widyasih
	2017
	Vol 11, No.2
	Maternal Age and Preterm Labor
	V : Maternal Age, Preterm Labor
I : Rekam medik
A :Chi-square test
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 128 persalinan terjadi 62 kasus persalinan prematur. Faktor Penyebab  persalinan prematur yaitu faktor usia ibu<20 th dan >35 th
	Google scholar

	4
	Halimah Rosyidah, Viantika Kusumasari, Dian Nur Adkhana  
	2019
	Vol 6, No 1
	Relationship Between The Age Of Pregnant Women And Premature Labor In Panembahan Senopati Regional Public Hospital, Bantul, Yogyakarta
	D: Deskriptif Korelasi
S: Purposive Sampling
V : Maternal Age, Preterm Labor
I : Rekam medik
A : Kendall-Tau
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 97 persalinan prematur terjadi  29  kasus persalinan prematur yang disebabkan oleh faktor usia ibu <20 th dan >35 th
	Google scholar

	5
	Putri Puspa Lestar, Ignatius Hapsoro Wirandoko, Dadan Rramadhan Apriyanto
	2018
	Vol 4, No.2
	Hubungan Usia Ibu Beresiko Dengan Angka Kejadian Preterm Di Wilayah Puskesmas Perkotaan
	V : Maternal Age, Preterm Labor
I : Buku Kohort Ibu

	Penelitian ini menunjukkan bahwa <20 th dan >35 th dengan terjadinya persalinan preterm
	Google scholar

	6
	Shih Yin Huang, You Chen Wang, Wan Chen Yin, Li Fen Teng, Yu Ching Huang, Yu Lin Wu, Tsia Shu Lo
	2019
	Vol 43, No 183
	Does Maternal Serum Inhibit A Dood Predictor of Preterm Labor ? Experience From Taiwan Community Hospital
	D: Deskriptif Korelasi
S: Total Sampling
V : Maternal Age, Preterm Labor, Paritas, Etnis
I : Buku Kohort Ibu

	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa usia ibu ada hubungannya dengan terjadinya persalinan preterm serta tingkat operasi yang di alami oleh prematur juga tinggi
	Scient Direct

	7
	Fahad Juga, Rasha A. Assiri, Fatimah Al-Shahrani, Hind Bakeet, Malak Elhazmi, Ali M. Somily
	2018 
	Vol 12, No 282
	Preterm Labor and Neonatal Sepsis Are caused by Actinomyces
	D: Deskriptif Korelasi
S: Purposive Sampling
V : Maternal Age, Preterm Labor
I : Rekam medik
A : Independet T-Test
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selain faktor usia ibu <20 th dan >35 th, faktor penyakit ibu juga berpengaruh dengan terjadinya persalinan preterm.
	Scient Direct

	8
	Etienne Nsereko , Aline Uwase , Assumpta Mukabutera , Claude MamboMuvunyi , Stephen Rulisa , David Ntirushwa , Patricia Moreland , Elizabeth J.Corwin , Nicole Santos , Manasse Nzayirambaho dan Janet M. Wojcicki

	2020
	Vol 20. No 345
	Maternal Genitourinary Infection And Poor Nutritional Status Increase The Risk Of Preterm Birth In The Gasabo District, Rwanda: Prospective, Longitudinal, And Cohort Study Cohort

	D: Deskriptif Korelasi
S: Regresi Logistik Multivariabel
V : Maternal Age, Preterm Labor, Gizi, ISK, Anemia
I : Kohort Prospektif
A : Rasio Odds (OR)
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa usia ibu, gizi, anemia, penyakit yang diderita ibu termasuk penyebab persalinan prematur.
	Scient Direct

	9
	Bouchra Koullali, Maud D.mobil van Brenda,  M.Kazemier, Martijn Sebuah. Oudijk1, BenW.J.Mol, Eva Pajkrt dan Anita C.J.Ravelli

	2020
	Vol 20. No 233
	The Association Between Parity and Spontaneos Preterm Birth: A Population Based Study


	D: Deskriptif Korelasi
S: Regresi Logistik Multivariabel
V : Preterm Labor, Maternal Age
I : Kohort Prospektif
A : Independen
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nullipariti dan usia ibu merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya persalinan prematur
	Scient Direct

	10
	Caroline Lilliecreutz, Johanna Larén, Gunilla Sydsjö and Ann Josefsson

	2016
	Vol 16, No 5
	Effect Of Maternal Stress During Pregnancy The Risk For Preterm Birth

	D: Deskriptif Korelasi
S: Case-Control
I : kohort prospektif
A : Adjusted odds ratio (AOR)

	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selain faktor usia ibu, stress juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya persalinan prematur
	Scopus



Dalam literature review ini diperoleh hasil penelitian dari 10 jurnal tersebut bahwa sebagian besar persalinan prematur disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, faktor usia, status gizi, nullipara, paritas, anemia, stress dalam masa kehamilan dan penyakit yang sedang diderita ibu. 
Menurut tabel diatas dapat diketahui bahwa 10 jurnal tersebut sebagian besar menggunakan jenis desain penelitian deskriptif korelasi, Case Control, cross-sectional. Dari segi populasinya, mayoritas ibu yang mengalami persalinan prematur terjadi pada usia 16-20 tahun. Secara tehnik sampling diantaranya convenience sampling, purposive sampling, consecutive sampling, simple random sampling, dan total sampling. Instrumen lain yang sering digunakan yaitu kohort prospektif, Rekam medik, Buku Kohort Ibu, dan pengukuran menggunakan Adjusted odds ratio (AOR), Independen, Rasio Odds (OR), Independet T-Test, dan Chi Square test.










BAB IV 
PEMBAHASAN

Menurut Caroline Lilliecreutz dkk, (2017) Jurnal dengan database Scopus dimana para peneliti terdahulu memaparkan menurut faktor resiko persalinan preterm yaitu stress pada ibu yang sedang hamil meningkatan terjadinya persalinan prematur. Jurnal dengan database Scient direct dimana para peneliti terdahulu memaparkan menurut Bouchra Koullali , (2020) faktor penyebab terjadinya perslinan preterm adalah faktor usia ibu dan nullipara. Menurut Etienen Nseroko, (2020) faktor penyebab terjadinya persalinan preterm adalah faktor usia ibu, gizi ibu, anemia dan penyakit yang di derita ibu, akan tetapi yang  menjadi penyebab utama persalinan preterm adalah faktor dari usia ibu. Menurut Fahat Juga dkk, (2018) dan Shihyin Yhin Huang dkk, (2019) menyatakan bahwa terjadinya persalinan preterm adalah faktor ibu yang terlalu muda dan riwayat penyakit ibu. Jurnal dengan database Google Schoolar dimana para peneliti terdahulu menurut Tuti Mahartati, (2016) menyatakan bahwa faktor terjadinya persalinan preterm yaitu usia ibu kurang dari 20 tahun. Menurut Halimah Rosyidah dkk, (2019) menyatakan bahwa faktor terjadinya persalinan preterm yaitu dari usia ibu. Menurut Rini Wahyuni dan Siti Rohani, (2017) penyebab  persalinan preterm adalah faktor usia ibu dan paritas. Menurut A’bidah Baana dkk, (2017) menyatakan bahwa faktor terjadinya persalinan preterm adalah faktor usia. Menurut Putri Puspa dkk, (2018) menyatakan bahwa faktor terjadinya persalinan preterm disebabkan oleh faktor ibu terlalu muda. 
Menurut teori faktor terjadinya persalinan preterm diantaranya faktor pada ibu seperti usia ibu, penyakit berat pada ibu, preeklampsia atau hipertensi, diabetes melitus, trauma, inkompetensi serviks, faktor janin dan plasenta misalnya perdarahan antepartum, kehamilan kembar/gemeli, plasenta previa, solusio plasenta, ketuban pecah dini, polihidramnion, ataupun faktor lainnya seperti sosial ekonomi diantaranya adalah pendidikan rendah dan pekerjaan yang terlalu berat (Prawirohardjo, 2016).
Dari jurnal yang di peroleh peneliti dan mendapatkan teori dari berbagai sumber mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya persalinan preterm yaitu memiliki kesinambungan antara teori dan jurnal yang sudah di review. Faktor usia ibu mulai dari 16 tahun sampai 20 tahun menjadi usia yang banyak mengalami persalinan prematur. Selain usia ibu faktor penyebab persalinan prematur yaitu, nullipara, gizi ibu, anemia, paritas, penyakit yang diderita ibu dll. Dari pemaparan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa untuk penanganan agar menurunkan kejadian persalinan preterm yaitu rutin periksa, selalu menjaga kesehatan, makan-makanan yang bergizi, tidak melakukan aktivitas yang berat. 






















BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan 
	Hasil literature review yang dilakukan pada 10 jurnal dengan karakteristik yang berbeda diperoleh hasil faktor – faktor terjadinya persalinan prematur yaitu paritas, usia ibu, nullipara, anemia, gizi kurang, ibu stress saat hamil, penyakit yang diderita ibu dll. Upaya untuk penanganan persalinan preterm yaitu dengan penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan kepada ibu hamil terutama ibu hamil dengan resiko tinggi.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi pasien
Ibu hamil supaya lebih meningkatkan pengetahuan mengenai tanda bahaya pada kehamilan, rutin dalam melakukan pemeriksaan kehamilan  di tenaga kesehatan, istirahat cukup dan makan-makanan yang bergizi.
5.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan bidan hendaknya dapat meningkatkan mutu pelayanan antenatal care baik dari segi edukasi, konsultasi, maupun asuhan kebidanan sehingga kejadian persalinan preterm dapat di antisipasi secara dini.
5.2.3 Bagi peneliti
Para peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan tentang kejadian persalinan preterm dengan variabel dan rancangan penelitian yang lebih komprehensif.
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